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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Karakteristik perempuan bekerja sektor informal di Sumatera Barat yaitu tidak 

menggunakan internet dalam pekerjaan utamanya. Dengan kata lain, internet 

bukan merupakan kebutuhan penting dalam pekerjaan perempuan di sektor 

informal. Perempuan yang bekerja di sektor ini memiliki usia 30 tahun ke atas, 

dan berstatus kawin. Latar belakang pendidikan perempuan yang bekerja di 

sektor ini berada pada tingkat pendidikan di bawah SMA. Selain pendidikan 

rendah, perempuan bekerja di sektor informal juga didominasi dengan pekerja 

yang tidak pernah mendapatkan pelatihan kerja. Daerah tempat tinggal pekerja 

perempuan di sektor ini lebih banyak berada di daerah pedesaan dan memiliki 

jumlah tanggungan atau jumlah anggota keluarga yang kecil atau sama dengan 

empat orang. Upah perempuan bekerja di sektor informal pun didominasi lebih 

kecil dari UMP Sumatera Barat tahun 2023.  

2. Variabel internet yang menjelaskan penggunaan internet dalam pekerjaan 

utama berpengaruh negatif dan signifikan terhadap partisipasi perempuan pada 

sektor informal. Dalam penelitian ini dari delapan variabel, terdapat satu 

variabel yang tidak signifikan mempengaruhi partisipasi perempuan bekerja 

pada sektor informal yaitu jumlah anggota rumah tangga. Sedangkan variabel 

internet, umur, status perkawinan, tingkat pendidikan, pelatihan kerja, daerah 

tempat tinggal, dan upah signifikan mempengaruhi partisipasi kerja perempuan 

pada sektor informal. Peluang variabel independen yang paling besar terhadap 

partisipasi kerja perempuan di sektor informal yaitu tingkat pendidikan dan 

pelatihan kerja. Nilai odds ratio tingkat pendidikan sebesar 2,866 menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan perempuan yang lebih rendah dari SMA memiliki 

probabilitas 2,866 kali lebih besar untuk bekerja di sektor informal 

dibandingkan pendidikan yang setara dan lebih tinggi dari SMA. Sedangkan 

nilai odds ratio pelatihan kerja bernilai 2,435 menunjukkan tingkat upah yang 
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lebih rendah dari UMP Sumatera Barat memiliki peluang 2,435 kali lebih besar 

bagi perempuan untuk bekerja pada sektor informal daripada upah yang lebih 

besar dari UMP.  

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan penelitian ini, 

berikut saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Hasil penelitian menunjukkan perempuan bekerja pada sektor informal 

cenderung tidak pernah mengikuti pelatihan kerja. Maka diharapkan kepada 

pemerintah dapat mengadakan pelatihan kerja yang relevan untuk menambah 

keterampilan pekerja. Pelatihan yang bisa dilakukan pemerintah bisa seperti 

pelatihan pemanfaatan internet dalam pekerjaan, pelatihan e-commers dalam 

perluasan pemasaran produk.  

2.  Bagi peneliti selanjutnya akan meneliti terkait pekerja perempuan di sektor 

informal diharapkan dapat mengembangkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi partisipasi kerja perempuan di sektor informal. 
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